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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui asosiasi gen prolaktin dengan bobot
badan dan produksi telur hasil persilangan ayam Kampung Super dengan ayam Arab
yang disebut ayam SA. Materi pada penelitian adalah 42 ekor ayam SA betina dan
sampel darah. Data yang dihimpun meliputi bobot badan, pertambahan bobot badan,
umur pertama bertelur, bobot telur pertama, bobot induk pertama bertelur, dan produksi
telur. Identifikasi keragaman gen prolaktin meliputi ; ekstraksi DNA, amplifikasi PCR-
RFLP menggunakan enzim pemotong Mnll. Analisis data menggunakan uji beda rata-
rata (uji-t) pada bobot badan dengan tetuanya, pertambahan bobot badan dengan
tetuanya, asosiasi bobot badan dan asosiasi produksi telur. Analisis data molekuler
meliputi ; frekuensi genotip dan alel, keseimbangan Hardy-Weinberg , Heterozigositas,
Polymorphic information content, dan asosiasi gen prolaktin dengan bobot badan dan
produksi telur ayam SA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rataan bobot badan,
pertambahan bobot badan, ayam SA berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan
ayam Arab dan berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan ayam Super.
Keragaman gen prolaktin (PRL|Mnl1) bersifat polimorfik dengan ditemukannya tiga
genotip, yaitu +/+ (0,21), +/- (0,29) dan -/- (0,50). Analisis Chi-Square dengan nilai X?
hitung 5,99 menunjukkan bahwa populasi ayam dalam ketidakseimbangan Hardy-
Weinberg. Nilai Heterozigositas ayam SA sebesar 0,29. Nilai PIC ayam SA sebesar
0,41. Kesimpulan: Bobot badan dan pertambahan bobot badan ayam SA lebih tinggi
dibandingkan ayam Arab namun lebih rendah dibandingkan ayam Super. Gen prolaktin
ayam SA bersifat polymorphic. Keragaman gen prolaktin memiliki asosiasi dengan
bobot badan dan produksi telur pada ayam SA. Ayam SA genotip (+/+) memiliki bobot
badan tertinggi dan ayam SA genotip (-/-) memiliki produksi telur tertinggi
dibandingkan kedua genotip lainnya.

Kata Kunci: Ayam SA, Prolaktin (PRL), Produksi telur, PCR-RFLP
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam lokal merupakan ternak yang memiliki potensi untuk dikembangkan dengan
tujuan memenuhi kebutuhan protein masyarakat. Ayam lokal di Indonesia sampai saat
ini digunakan sebagai ternak yang memiliki fungsi dwiguna yaitu untuk diambil daging
dan telurnya (Khaerunnisa et al., 2017; Pagala et al., 2018). Diantara sekian banyak
ayam lokal yang cukup potensial untuk dikembangkan sebagai penghasil daging
diantaranya adalah ayam kampung Super dan sebagai penghasil telur adalah ayam
Arab.

Ayam Kampung Super merupakan ayam hasil persilangan antara ayam
Kampung Jawa yang memiliki postur tubuh yang besar dengan ayam ras jenis petelur
(Pakaya dan Zainudin, 2019). Ayam Kampung super memiliki laju pertumbuhan yang
lebih cepat, dibandingan ayam Kampung (Depison et al., 2022). Rataan produksi telur
ayam Kampung Super berkisar 60 butir pertahun lebih rendah jika dibandingkan
dengan ayam arab (Laila et al., 2023). Ayam Kampung Super memiliki produksi
daging yang tinggi, sehingga budidaya ayam Kampung Super lebih menguntungkan
dikarenakan dapat dipanen pada umur 2 bulan (Rahayu et al., 2021).

Bobot badan ayam Kampung Super umur DOC, 1 bulan, 2 bulan, 3 bulan dan
4 bulan secara berurutan sebesar 40.03 g/ekor, 349.47 g/ekor, 837.98 g/ekor (Putri et
al., 2021). 1242,2 g/ekor (Jacob et al., 2019) dan 1744.71 g/ekor (Depison et al., 2022).
Pertambahan bobot badan ayam Kampung Super pada umur 0-1 bulan, 1-2 bulan, 2-3
bulan dan 3-4 secara berurutan sebesar 370.60 g/ekor, 408.85 g/ekor, 499.78 g/ekor
dan 426.20 g/ekor (Depison et al., 2022).

Ayam Arab merupakan salah satu jenis ayam yang sudah lama beradaptasi di
Indonesia (Gunawan et al., 2018), ayam ini berasal dari Belgia dengan nama lain
braekel Kriel. Di Indonesia ayam Arab dikenal sebagai ayam buras penghasil telur
(Darwati et al., 2019). Produksi telur ayam Arab lebih tinggi dibandingkan produksi
telur ayam buras yang lain yaitu antara 250-260 butir/tahun (Alwi et al., 2019) dengan



rataan bobot telur 30-35 g/butir (Indra et al, 2013). Bobot badan ayam Arab pada umur
DOC, 1, 2, dan 3 bulan secara berurutan sebesar 33,45+3,33 g/ekor, 210,10+35,28
g/ekor, 591,20+55,11 g/ekor dan 874,57+74,21 dengan pertambahan bobot badan
ayam Arab umur DOC-1 bulan 177,05+£36,55 g/ekor, 1-2 bulan 380,7+53,15 g/ekor, 2-
3 bulan 283,374+80,58 g/ekor (Putri et al., 2020).

Upaya yang dapat dilakukan untuk menghasilkan ayam dengan produktivitas
daging dan telur yang relatif tinggi, maka perlu dilakukannya persilangan. Salah
satunya adalah persilangan antara ayam Kampung Super penghasil daging dengan
ayam Arab penghasil telur. Harapannya diperoleh turunan yang memiliki produksi
daging dan produksi telur yang relatif lebih tinggi dari rataan kedua tetuanya.
Keberhasilan penggabungan potensi genetik antara dua galur ini diantaranya dapat
dilihat dengan melakukan karakterisasi terhadap karakteristik kuantitatif. Karakteristik
kuantitatif diantaranya dapat dilihat dari; karakteristik telur, bobot telur, panjang telur,
lebar telur, bobot badan, pertambahan bobot badan, ukuran-ukuran tubuh (Samiun et
al., 2023; Depison et al., 2022; Wahyuni et al., 2022) serta produksi telur. Namun
karakterisasi secara kuantitatif sulit untuk menentukan seberapa besar pengaruh
genetik dan lingkungan sehingga perlu dilakukan karakterisasi secara genetik.
Karakterisasi secara genetik dapat dilakukan dengan adanya kemajuan di bidang
teknologi molokuler sekarang ini, pengamatan dapat dilakukan secara langsung pada
gen strukturalnya (Seprian et al., 2024). Salah satu gen yang berperan terhadap
produksi telur ternak adalah gen prolaktin.

Gen prolaktin merupakan hormon polipeptida rantai tunggal yang termasuk ke
dalam keluarga gen atau hormon pertumbuhan, umumnya disintesis dalam pituitary
anterior seluruh hewan vertebrata (Indriati et al., 2016). Prolaktin adalah salah satu gen
yang berhubungan dengan produksi telur ayam (Smiley, 2019; Bai et al., 2019). Gen
prolaktin pada ayam yang mempengaruhi sifat mengeram (Goldberg and Jewell, 2016)
dan rontok bulu (Berry, 2003). Ketidakmampuam gen prolaktin mengekpresikan
perilaku mengeram dan rontok bulu pada unggas berdampak positif pada jumlah telur
yang dihasilkan dalam satuan waktu tertentu (Mu’in dan Lumatauw, 2021). Prolaktin

secara khusus mengatur variasi produksi sel telur dengan menghambat biosintesis sel



telur selama masa inkubasi dan merupakan reseptor untuk mengontrol pertumbuhan
folikel dan pembentukan sel telur (Amponsah et al., 2019).

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melihat keragaman gen
prolaktin adalah dengan menggunakan penciri Polymerase Chain Reaction-Restriction
Fragment Length Polymorphism (PCR-RFLP). Polymerase Chain Reaction (PCR)
adalah teknologi dalam dunia molekuler yang memungkinkan amplifikasi urutan asam
nukleat (DNA dan RNA) melalui siklus berulang in vitro (Ehtisham et al., 2016).
Metode single nucleotide polymorphisms (SNP) adalah bentuk dari variasi genetik
yang ditunjukkan oleh perbedaan nukleotida tunggal dalam susunan rangkaian basa
DNA yang dapat ditemukan pada daerah coding dan non-coding (Lonetti et al., 2016).

Metode Restriction Fragment Length Polymorphism (RFLP) adalah teknik
dalam biologi molekuler untuk membedakan minor variasi urutan nukleotida dalam
fragmen DNA homolog. Teknik ini bergantung pada spesifisitas restriksi
endonuklease, yang sangat spesifik urutan dan memotong DNA untai ganda hanya di
tempat pengenalannya (Zheng et al., 2024). Pada teknik RFLP diperlukan enzim
pemotong (restriksi) tertentu untuk mendapatkan informasi keragaman suatu fragmen
DNA yang diakibatkan adanya perbedaan lokasi dan jumlah situs potong enzim
pemotong tertentu (Hikmah et al., 2016).

Berdasarkan uraian di atas, dan terbatasnya informasi mengenai keragaman gen
prolaktin pada produksi telur ayam Super Arab (SA), maka dilakukan penelitian ini
dengan judul “Asosiasi Gen Prolaktin Dengan Produksi Telur Hasil Persilangan Ayam
Kampung Super dan Ayam Arab (SA)” dengan tujuan mengidentifikasi keragaman gen
prolaktin dan hubungannya dengan produksi telur pada ayam hasil persilangan ayam

Kampung Super dan ayam Arab (SA) melalui metode (PCR-RFLP).

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui bobot badan, pertambahan bobot badan, umur pertama bertelur, bobot

telur pertama, bobot induk pertama bertelur, serta produksi telur ayam SA



2. Mengetahui asosiasi antara bobot badan dan produksi telur ayam SA dengan gen

prolaktin (PRL)

1.3 Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah mendapatkan informasi tentang bobot badan,
pertambahan bobot badan, umur pertama bertelur, bobot telur pertama, bobot badan
pertama bertelur, produksi telur serta asosiasi antara gen prolaktin dengan bobot badan,

dan produksi telur ayam SA



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Lokal

Ayam lokal merupakan salah satu jenis ternak yang banyak diternakan di
Indonesia. Ayam lokal mengacu pada ayam ras asli Indonesia atau ayam yang diimpor
ke Indonesia yang berhasil beradaptasi dengan lingkungan dan berkembangbiak di
Indonesia (Prawira et al., 2021). Ayam lokal di Indonesia dapat digolongkan menjadi
ayam lokal penghasil daging, ayam lokal penghasil telur dan dwiguna atau
menghasilkan telur dan daging. Ayam lokal bermanfaat sebagai sumber daya genetik
yang sangat potensial dan perlu dikembangkan dan dilestarikan. Ayam lokal memiliki
karakteristik yang beragam dan tidak memiliki karakteristik khusus disebut ayam
kampung. Ayam lokal dapat digolongkan menjadi tiga tipe yakni pedaging, petelur dan
dwiguna (Lestari et al., 2021).

Ayam kampung super merupakan ayam kampung hasil persilangan antara ayam
kampung lokal sebagai pejantan dengan betina petelur yang berasal dari ayam ras
(Trisiwi, 2017). Ayam ini adalah salah satu jenis keragaman ayam lokal yang disukai
oleh masyarakat (Mohamad et al., 2021). Masa panen ternak ayam kampung super ini
lebih singkat, sehingga akan memberikan banyak keuntungan yaitu risiko kematian
yang kecil dan menghemat biaya pemeliharaan termasuk pakan (Noferdiman et al.,
2020). Ayam kampung super merupakan ternak yang potensial untuk dikembangkan,
ayam kampung super memiliki pertumbuhan dan reproduksi yang lebih cepat jika
dibandingkan dengan ayam kampung (buras) (Masili et al., 2018). Sampai saat ini
peternakan ayam kampung super memiliki peranan yang cukup besar dalam
mendukung pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat dan merupakan komoditi andalan
yang menjanjikan banyak keuntung bagi masyarakat (Trianty et al., 2022).

Ayam arab merupakan ayam lokal yang memiliki kemampuan beradaptasi yang
cukup baik dan memiliki nilai efisiensi yang tinggi. Pada umumnya ayam arab
dipelihara dengan tujuan sebagai ayam penghasil telur. (Rozali et al., 2017). Ayam
Arab (Gallus turcicus) adalah ayam dari kelas Mediterania (bentuk tubuh lebih kecil



dari ayam kampung) dan hasilnya persilangan antara ayam arab dan ayam kampung
buras dan ayam arab mulai dikenal oleh masyarakat sekitar tujuh tahun yang lalu
(Nurwani et al., 2021). Ayam arab memiliki keunggulan semua sifat yang ada pada
ayam buras, seperti tahan penyakit, konsumsi ransum yang rendah, serta mudah
dipelihara (Astomoa et al., 2016). Telur ayam Arab memiliki daya tarik tersendiri yaitu
kulitnya yang putih bersih dan warna kuning telur yang lebih jingga kekuningan
dibandingkan dengan telur ayam ras, menandakan telur kaya akan betakaroten

(Budiyanto et al., 2017).

2.2 Produksi Telur

Produksi telur memainkan peran penting dalam kelangsungan ekonomi peternak
(Yang etal., 2024). Kemajuan genetik melalui seleksi untuk meningkatkan jumlah telur
atau kecepatan bertelur telah meningkatkan produksi pada unggas domestik, terutama
pada ayam (Bhavana et al., 2022). Berbagai faktor mempengaruhi produksi telur secara
keseluruhan disebabkan oleh faktor genetik, lingkungan dan manajemen pemeliharaan
(Paura, 2022). Telur merupakan sumber nutrisi yang murah dan penting karena
mengandung protein, vitamin esensial dan mineral, oleh karen itu produksi telur butuh
untuk terus ditingkatkan sebagai penyedia bahan pakan bagi manusia (Hassan et al.,

2020).

2.3 PCR-RFLP

Polymerase Chain Reaction-Restricted Fragment Length Polymorphism atau
PCR-RFLP adalah salah satu marker atau penanda yang dapat digunakan dalam
penelitian molokuler untuk pengkarakterisasian genetik. Polymerase Chain Reaction
(PCR) merupakan salah satu teknik amplifikasi asam nukleat in vitro yang paling
banyak dipelajari dan digunakan secara luas. PCR digunakan untuk menggandakan
jumlah molekul DNA pada target tertentu dengan menganalisis molekul DNA baru
yang berkomplementer dengan molekul DNA target melalui enzim dan oligonukleotida
sebagai primer dalam suatu thermocycle (Widayat et al., 2019). Metode PCR-RFLP

adalah metode yang berguna untuk mengidentifikasi dermatofit dengan cepat dan tepat



(Awaluddin et al., 2021). PCR-RFLP juga merupakan Teknik yang memanfaatkan
amplikasi pada DNA dengan melakukan PCR yang mampu mendeteksi adanya
keberagaman genetik dalam waktu yang relatif singkat sehingga metode PCR-RFLP
banyak dilakukan karena sangat efektif dan efisien dalam mendeteksi adanya
keberagaman genetik (Ningsih et al., 2023)

Metode PCR-RFLP telah banyak digunakan dalam mempelajari polimorfisme
gen dan hormon pertumbuhan ternak diantaranya pada ternak domba (Depison et al.,
2017) sapi (Afriani et al., 2022; Agung et al., 2017) dan ayam (Anggraini et al., 2017;
Kazemi et al., 2018). Hasil dari PCR dapat dilihat dari pita-pita yang ditampilkan dari
hasil elektroforesis dan akan diketahui kergaman genetik ternak tersebut (Mardiah et
al., 2021).

Metode PCR-RFLP memiliki keunggulan utama yaitu tekniknya lebih sederhana,
cepat, kuat, dan lebih ekonomis jika dibandingkan dengan barcode DNA yang
menggunakan sekuensing DNA dalam pengerjaannya (Anjalia et al., 2019). Selain itu,
hanya dengan membutuhkan alat thermocycler, elektroforesis dan gel dokumen yang
hampir dapat dimiliki setiap laboratorium di berbagai negara berkembang juga
merupakan faktor realitis penggunaan metode ini (Yao et al, 2020). Namun
penggunaan metode PCR-RFLP juga memiliki kelemahan seperti membutuhkan waktu
yang panjang karena metode ini melalui dua tahap analisis penting yaitu PCR dan
pemotongan DNA hasil PCR dengan menggunakan enzim restriksi (Abdilla et al.,
2023).

2.4 Prolaktin

Hormon prolaktin adalah hormon steroid yang dihasilkan dari hipofisa bagian
anterior, dan bertanggung jawab terhadap berbagai proses fisiologi pada individu,
termasuk reproduksi, osmoregulasi, pertumbuhan dan perkembangan, metabolisme,
regulasi kekebalan tubuh, keseimbangan energi dan tingkah laku. Gen-gen yang
memiliki hubungan dengan sifat mengeram diduga berhubungan pula dengan regulasi

sekresi pada hormon prolaktin (Bana et al., 2022).



Sifat mengeram pada ayam betina bersifat baka atau tidak berubah, sifat ini
diturunkan secara genetik dan sulit dihilangkan secara fisik atau pengaruh lingkungan.
Kebiasaan mengeram oleh ayam betina juga dikontrol oleh hormone prolaktin
(Wihandoyo et al., 2015). Pada unggas, hormon prolaktin adalah hormon yang terlibat
dalamn perilaku pengeraman. Adanya peningkatan sirkulasi pada hormon prolaktin
akan meningkatkan keberhasilan inkubasi selama masa brooding pada unggas (Stewart
dan Marshall. 2022). Pengambilan darah pada ayam untuk memperkirakan Tingkat

hubungan hormon prolaktin dan sifat mengeramnya (Eltayeb et al., 2010).



BAB III
MATERI DAN METODA

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua tahapan yaitu pemeliharaan ayam dan
identifikasi keragaman gen prolaktin. Pemeliharaan ayam dilaksanakan pada tanggal
08 Desember 2022 sampai 08 Juni 2023 di kandang percobaan yang berlokasi di RT.
03, RW. 01, Desa Mendalo Indah, Kecamatan Jaluko, Kabupaten Muaro Jambi.
Identifikasi keragaman gen dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Universitas Jambi

yang dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2024 sampai tanggal 21 Februari 2024.

3.2. Materi dan Peralatan

Materi yang digunakan pada penelitian dilapangan adalah 42 ayam SA yang
berasal dari perkawinan ayam Super jantan dengan Arab betina, dipelihara dari DOC
sampai umur + 6 bulan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan
komersil, vaksin dan obat-obatan. Pakan yang digunakan adalah pakan BR1 dan BR2
dengan komposisi pakan sebagai berikut:

Tabel 1. Komposisi pakan BR1 dan BR2

Kandungan nutrisi BR1 BR2 KSL-SP
Energi (Kkal’kg) 4100 4100 2.700
Protein % 21 19 16.5
Lemak % 3-7 3-8 2.5-7
Kalsium % 0,9-1,1 0,9-1,1 3.25-4.25
Pospor % 0,6-0,9 0,6-0,9 06-1

Peralatan yang digunakan pada penelitian di lapangan yaitu: alat tulis, Jangka
sorong, timbangan digital, pita ukur, kamera, hand glove, tube holder, spuit disposable
ukuran 3 ml, dan cooler box.

Materi yang digunakan penelitian di laboratorium adalah 42 sampel darah ayam

SA betina, alkohol 70%, larutan TBE Buffer, aquades, pewarnaan Ethidium Bromide



(EtBr), loading type, DNA ladder, Nuclease free water, Gotag Red Mastermix
(Redmix), dan enzim restriksi Mnl/l merk Thermoscientific.

Peralatan yang digunakan di laboratorium adalah hand glove, vaculab EDTA
K3, tube holder, spuit disposable ukuran 3 ml, cool box, alat tulis, freezer tempat
penyimpanan darah, pipet mikro 200 pl, 1000 pl, 20 p gibson, rak microtube, blue tip,
vellow tip, white tip ukuran 1,5 ml, microcentrifuge ukuran 2.0 ml, oven, autoclave,
centrifuge, vortex, microtube PCR ukuran 200 pl, pemanas listrik, gelas ukur, magnetic
stirrer, electrophoresis gel system, pencetak gel, power supply electrophoresis, well

comb, mini spin centrifuge, mesin PCR, timbangan analitik dan water bath.

3.3. Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah eksperimen. Tahap I penelitian lapangan untuk
mendapatkan data bobot badan, pertambahan bobot badan, produksi telur, dan sampel
darah ayam SA betina. Tahap II di laboratorium meliputi ekstraksi darah dengan
menggunakan DNA extraction kit, amplifikasi dengan satu pasang primer, dan gel
purifikasi. Karakterisasi dan asosiasi gen prolaktin terhadap produksi telur ayam SA

menggunakan metode PCR-RFLP dengan enzim Mnl1.

3.3.1. Pemeliharaan ayam dan pengambilan data

Pemeliharaan ayam dan pengambilan data pada ayam SA dimulai dengan
melakukan persilangan antara pejantan ayam Kampung Super dengan betina Arab pada
kandang koloni dengan ukuran 2x1,5 m?, telur hasil persilangan kemudian dikoleksi
selama 7 hari kemudian ditetaskan menggunakan mesin tetas.

Setelah menetas DOC akan didiamkan dulu didalam mesin tetas sampai
bulunya mengering, setelahnya itu DOC ditimbang dan dipindahkan langsung ke
kandang koloni dengan penghangat berupa lampu pijar yang diatur dengan suhu +
40°C. DOC diberi pakan BR1 selama 1 bulan dan pada umur 2 bulan menggunakan
pakan BR2 sampai umur 5 bulan dan kemudian dilanjutkan dengan pakan ayam petelur
KSL-SP sampai umur 6 bulan. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari pada pukul
08.00 WIB dan pukul 16.00 WIB setiap harinya. Pemberian minum secra ad libitum.
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Pengumpulan data bobot badan dilakukan setiap bulan sampai ayam berusia 5
bulan dilakukan pada tanggal yang sama setiap bulannya. Penyeleksian antara jantan
dan betina dilakukan pada saat ayam berumur 2 bulan. Pengambilan darah dilakukan
pada saat ayam umur 3 bulan. Kemudian ayam dipindahkan ke kandang percobaan
genetika dan pemuliaan Universitas Jambi untuk melanjutkan pengamatan. Pencatatan
data produksi telur dimulai pada saat ayam mulai bertelur pertama kali berkisar umur

5 bulan, pencatatan dilakukan setiap hari selama 30 hari.

3.3.2. Identifikasi keragaman gen dengan PCR-RFLP

Karakterisasi keragaman gen prolaktin pada ayam SA meliputi tiga tahapan yaitu

ekstraksi darah, amplifikasi gen prolaktin dan genotyping melalui metode PCR-RFLP.

3.3.2.1. Ekstraksi Darah

Ekstraksi darah menggunakan DNA extraction kit Zymo Research, yang
dimulai dengan mengambil sampel darah dan masukan kedalam tabung ekstraksi.
Darah yang telah dipindahkan selanjutnya akan diencerkan terlebih dahulu dengan
larutan NFW dengan perbandingan 1:9 pl dan kemudian ditambahkan dengan buffer
lisis untuk menghancurkaan membran sel dan melepaskan inti sel serta menambahkan
proteinase K untuk menghilangkan protein yang bisa menganggu DNA yang kemudian
tabung diguncang menggunakan vortex selama 10-15 detik di inkubasi pada suhu 55°C
selama 10 menit. Terakhir pemurnian DNA dengan metode silika, produk DNA yang
telah diinkubasi ditambahkan Genomic Binding Buffer atau buffer ikatan DNA agar
DNA menempel pada membran silika dalam kolom pemurnian kemudian
dihomogenkan menggunakan vortex. Transfer produk DNA ke tube penyaring dan
centrifuge produk pada 12.000 rpm selama 1 menit. Buang supernatan dan satukan
kembali tube penyaring. Cuci DNA pertama menggunakan larutan pre-wash buffer dan
centrifuge kembali. Pencucian kedua dan ketiga menggunakan larutan genomic wash
buffer dan centrifuge disetiap tahapan. Terakhir produk DNA ditambahkan DNA
elution buffer dan kemudian di centrifuge kembali untuk melepaskan DNA murni dari

membran.
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3.3.2.2. Amplifikasi Gen Prolaktin (PRL)

DNA yang sudah diekstraksi selanjutnya diamplifikasi dengan menggunakan
satu pasang primer dengan estimasi produk 229 bp yang diharapkan dapat
mengamplifikassi gen prolaktin. Primer ini dirancang dengan menggunakan program
Primer3 berdaarkan GenBank dengan no. akses AF288765.2. Secara rinci primer

penciri tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Panjang dan lokasi gen PRL dan primer yang digunakan untuk analisis PCR

Sekuens Suhu Titik

(5739

Posisi Panjang  Nama

segmen (bp) Primer annealing potong

7981- 229 Prolaktin
8161 (PRL)

Forward primer 60°C 128
5-GAGGACTCCAGACTCTTTGC -3’ 101
Reverse primer

3-CCACATTGTACAGCACCAGGA -5

7921 tctggtcatg
7981 gctgatgagg
8041 tcccacaaaa
8101 tgctaagtac
8161 tttgccactt
8221 gtaactttca

ctggaaatga
actccagact
ttgacaacta
ctctagagctg
ttcactgcga
ggcatgcttg

aatttactct
ctttgctttt

cactcggacg

tataacctgc

gccttccatc

tagcattgcca

cctgcaactc

ccagcagagat

tcttaaagtt
cattactcac
actttagcaa

tgtgaattct

ttgaagtgcc
tgaaaccatt
aaaccacatt

ggctgcaact

gcctaatcca
catcatgata
gtacagcacc

attagtgcca

tgatagcaat
ttcttattac
aggatcatca

tttatcttgg

PRL
FWD

Amplifikasi PCR menggunakan mesin PCR (Thermocycler) merek BIO-RAD.
Komposisinya sebagai berikut : 0,4 pl primer (forward dan reverse), sampel DNA 1 pl,
6,19 ul DW (destilated water), dan 7,5 pl redmix sehingga total campuran 14,09
pl/sampel. Sampel di vortex dan kemudian di spinner agar selanjutnya dimasukkan
kedalam tabung mesin PCR dengan suhu optimal yang dapat dilihat dari tabel 3.

Hasil amplifikasi dapat dilihat dengan melakukan elektroforesis menggunakan
agarose 1,5% yang diwarnai dengan Ethidium Bromide dengan tegangan 100 volt
selama 60 menit. Selanjutnya pada gel akan terlihat pita-pita yang terbentuk pada setiap
alur sumur yang berisi sampel DNA produk PCR. Penentuan ukuran setiap fragmen

prolaktin (PRL) yang terbentuk pada gel agrose dilakukan dengan membandingkan
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posisi pita yang terbentuk dengan posisi pita DNA ladder. Deteksi polimorfisme dengan
metode Penentuan ukuran setiap fragmen prolaktin (PRL) yang terbentuk pada gel agrose
dilakukan dengan membandingkan posisi pita yang terbentuk dengan posisi pita DNA
ladder. Deteksi polimorfisme dengan metode PCR-RFLP.

Tabel 3. suhu optimasi analisis PCR-RFLP

PRL
Tahap Suhu Lama Siklus
O (Jam:menit:detik)
Predenaturasi 95 00:05:00 1x
Denaturasi 95 00:00:45
Annealing 60 00:00:45 35x
Extention 72 00:01:00
FinalExtention 72 00:05:00 1x

Hasil amplifikasi produk PCR yang diperoleh kemudian didigesti dengan enzim
restriksi Mnll situs pemotongan CC|TC. Gel selanjutnya diperiksa dengan Gel

Documentation system (Biometra-German) kemudian gambar di simpan.
3.3.2.3. Restriction Fragment Length Polymorphism (RFLP)

Hasil amplifikasi dilakukan pemotongan melalui enzim restriksi menggunakan
enzim Mnll dengan menyiapkan sampel komposisi sebagai berikut: 5 pl hasil
amplifikasi PCR, 1 ul NFW, 0,7 ul buffer enzim, dan 3 ul enzim restriksi Mn/1 sehingga
total 7 pl yang kemudian akan diinkubasi menggunakan waterbath pada suhu 37°C
selama 3-4 jam. Setelah itu dilakukan elektroforesis menggunakan Agarose 2% yang
diwarnai dengan Ethidium Bromide pada voltase 100 volt selama 40 menit sehingga
dapat dilihat dan dihitung genotype serta frekuensi alel. Mengetahui genotype setiap
sampel diukur melalui potongan pita yaitu panjang pita dan dibandingkan melalui

marker (DNA ladder) 100 pb serta blanko amplifikasi PCR.

3.4. Peubah yang diamati

Peubah yang diamati yaitu: Bobot Badan (BB) meliputi bobot badan umur DOC,
1,2, 3, 4, dan 5 bulan, Pertambahan Bobot Badan (PBB) meliputi pertambahan bobot
badan 0-1 bulan, 1-2 bulan, 2-3 bulan, 3-4 bulan, dan 4-5 bulan, umur pertama bertelur,
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bobot telur pertama, bobot induk pertama bertelur, serta produksi telur ayam SA

diambil mulai pertama bertelur sampai umur 6 bulan.
3.5. Analisis data

351.Uji-T
Uji t adalah beda rata-rata yang digunakan untuk melihat perbedaan antara:

Bobot DOC, 1 bulan, 2 bulan, 3 bulan, 4 bulan, dan 5 bulan ayam SA dengan tetuanya

serta perbedaan antara genotipe +/+, +/- dan -/- ayam SA pada umur yang sama.

Xi-X>
S (X, -1 Y(X,-X2)
| L\ L2\ n
\l m(n —1) i, (ny —1)

t=

Keterangan :

t = nilai t hitung

X:; =rataan sampel pada kelompok pertama,

X> = rataan sampel pada kelompok kedua,

Xj; = nilai pengamatan ke-J pada kelompok pertama

Xj, = nilai pengamatan ke-J pada kelompok kedua

n; = jumlah sampel pada kelompok pertama, dan
n2 = jumlah sampel pada kelompok kedua.
Kaidah Keputusan :

Terima Ho bila t-hitung < t-table
Terima HI bila t-hitung > t-tabel

3.5.2. Frekuensi Genotipe dan Alel

Frekuensi genotip yaitu proporsi atau persentase genotype tertentu di dalam suatu

populasi, dihitung berdasarkan jumlah suatu genotipe dibagi dengan total sampel:

Fl_m
"N
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Keterangan :
Xi = genotipe yang diamati
N = Total Populasi

Frekuensi alel dari gen Prolaktin yaitu proporsi suatu alel tertentu dalam suatu
populasi dibanding dengan seluruh alel yang menempati lokus yang sama, yang
diperoleh dari analisis penciri PCR-RFLP dianalisis menggunakan rumus Nei dan

Kumar (2000) :

Xi = (20 + i)
2N
Keterangan :
Xi = Frekuensi alel ke-i,
nii = Jumlah individu bergenotipe i,
nij = Jumlah individu bergenotipe ij,
N = Jumlah total sampel.

3.5.3. Keseimbangan Hardy-Weinberg (H-W)

Keseimbangan Hardy-Weinberg (H-W) dengan uji chi-square (X?) bertujuan
untuk membandingkan data hasil pengamatan (observed) dengan nilai hipotesis satu
yang diharapkan (expected). Keseimbangan Hardy-Weinberg (H-W) dengan uji chi-
square (X?) menurut (Hartl dan Clark 1997) sebagai berikut :

<2 = (obs — exp)?
exp
Keterangan :
X2 = uji chi- squere
Obs = jumlah pengamatan genotipe ke-i

Exp = jumlah harapan genotipe ke-i

3.5.4. Heterozigositas

Keragaman genetik (heterozigositas) dihitung berdasarkan Frekuensi Alel

pada tiap Lokus DNA menggunakan rumus Nei (1987):
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h=2n(1- Zxi?) / (2n -1)

Keterangan :
X1 = frekuensi alel lokus ke —1 h = heterozigositas lokus
n = jumlah sampel

3.5.5. Polymorphic Information Content (PIC)

Polymorphic Information Content (PIC) dihitung menggunakan rumus

Botstein et al., (1980).

PIC=1—3p*—> > 2pp’
1 ij

Keterangan :
PIC = Polymorphic Information Content , N =jumlah alel
Pi = frekuensi alel ke-I,
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Rataan Bobot Badan dan Pertambahan Bobot Badan Ayam SA

Rataan bobot badan dan pertambahan bobot badan ayam betina SA didapatkan
dari hasil penimbangan ayam pada saat ayam berumr DOC, 1 bulan, 2 bulan, 3 bulan,
4 blan dan 5 bulan. Bobot badan ayam SA Betina dari umur DOC sampai umur 5 bulan

disajikan pada Tabel 4 dan grafik 1.

Tabel 4. Rataan Bobot Badan Ayam SA

Bobot Badan (g)
Turunan Tetua
Unmur Gabungan
A A
S Super rab Tetua
DOC 29,80 + 2,53 31,78 £ 2,48 26,73 1,394 28,39 +2,03¢

1 Bulan 311,96 £22,20° 373,83 £ 53,157 227,49 +19,23¢ 272,98 +47,19°
2 Bulan 678,88 +32,58" 768,97 + 35,212 505,97 +59,88¢ 599,07 + 98,59¢
3 Bulan 1049,52 +80,03> 1505,99 + 273,332 813,32 +61,78¢ 940,51 + 138,52¢
4 Bulan 1334,98 +78,89° 1638,78 +223,122 924,64 +65,64¢ 1145,59 £218,32¢
5 Bulan 1442,88 +£77,68° 1754,47 +183,06° 1018,01 +44,73¢ 1246,79 +222,63¢

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata (P<0,05).

Bobot Badan

2000
1800
1600
1400
1200
1000
800
600
400
200

B. DOC BB 1 Bulan BB 2 Bulan BB 3 Bulan BB 4 Bulan BB 5 Bulan

e Arab Super SA gabungan

Grafik 1. Bobot badan ayam SA
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Berdasarkan tabel di atas rataan bobot ayam SA hasil penelitian ini umur DOC,
1, 2 ,3 4 dan 5 bulan berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan ayam
Arab dan berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan ayam Super Adanya
perbedaan bobot badan antara keturunan dan tetuanya diduga karena pengaruh genetik.
Hal ini sesuai dengan pendapat Irmaya et al., (2022) yang menyatakan bahwa
perbedaan bobot badan dikarenakan faktor genetik. Selanjutnya hasil penelitian
Telupere dan Sutedjo (2016) menunjukan bobot badan hasil persilangan antara ayam
lokal dan ayam ras petelur Isa Brown lebih tinggi jika dibandingkan dengan ayam lokal
namun tidak melebihi bobot badan ayam ras Isa Brown.

Pertambahan bobot badan ayam SA umur DOC-1 bulan, 1-2 bulan, 2-3 bulan,
3-4 bulan, dan 4-5 bulan yang disajikan pada Tabel 5 dan grafik 2.
Tabel 5. Pertambahan Bobot Badan Ayam SA

Pertambahan Bobot Badan (g)

Umur Turunan Tetua

SA Super Arab Gabungan

DOC - 1 Bulan 281,09 + 22,662 243,05 +52,58* 200,76 +19,18° 244,59 + 45,79
1 - 2 Bulan 366,91 +26,59° 495,14 £ 63,838 278,48 + 64,734 326,09 £ 65,19¢
2 - 3 Bulan 370,64 £ 67,28 737,02 +285,11* 307,35 +80,33° 341,43 £79,70°
3 - 4 Bulan 285,46 + 41,38 132,79 £89,80° 111,31 +£56,69° 205,08 + 100,04°
4 - 5 Bulan 107,90 + 16,132 115,69 + 50,58 93,38 £51,66° 101,19 + 37,482

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata (P<0,05).

Pertambahan bobot badan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bobot badan
ayam SA pada umur DOC-1 bulan lebih tinggi jika dibandingkan kedua tetuanya.
Namun, pada pertambahan bobot badan 1-2 bulan, 2-3 bulan, 3-4 bulan dan 4-5 bulan
ayam SA lebih rendah jika dibandingkan ayam Super namun lebih tinggi jika
dibandingkan dengan ayam Arab. Pertambahan bobot badan tertinggi ayam SA dicapai
pada umur 2-3 bulan dibandingkan umur DOC-1 bulan, 1-2 bulan, 3-4 bulan dan 4-5
bulan. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda jika dibandingkan hasil penelitian
Wahyuni et al. (2022) yang menyatakan bahwa pertambahan bobot badan tertinggi
ayam Sentul dan ayam Kampung dicapai pada umur 2-3 bulan. Selanjutnya menurut
Rahayu et al. (2021) pertambahan bobot badan ayam Super dan ayam Bangkok umur
8-12 minggu lebih tinggi dibandingkan umur DOC-4 dan 4-8 minggu.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan ayam
SA setelah umur 2-3 bulan yaitu 3-4 bulan dan 4-5 bulan terus mengalami penurunan.
Hal ini diduga karena ayam SA berumur di atas 3 bulan mulai memasuki fase dewasa.
Prananda et al. (2021) menyatakan bahwa percepatan pertumbuhan pada ternak terjadi
sebelum ternak mengalami pubertas (dewasa kelamin) yang setelahnya akan terjadi
perlambatan. Selanjutnya menurut Trisiwi, (2017) bahwa umur 12 sampai 20 minggu
ayam akan mengalami penurunan laju pertumbuhan hingga mencapai kematangan

seksual.

Pertambahan Bobot Badan
800

700
600
500
400
300 —

100

DOC-1 bulan 1-2 bulan 2-3 bulan 3-4 bulan 4-5 bulan
= Arab Super SA gabungan

Grafik 2. Pertambahan bobot badan ayam SA

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan ayam SA
dan tetuanya pada umur 2-3 bulan berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi jika
dibandingkan dengan pertambahan bobot badan pada umur DOC-1 bulan, 1-2 bulan,
3-4 bulan dan 4-5 bulan. Pertambahan bobot badan ayam SA mengalami peningkatan
pada bobot DOC-1 bulan, 1-2 bulan dan pertambahan bobot badan tertinggi di capai
pada umur 2-3 bulan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sari et al., (2021) yang
menyatakan bahwa ternak ayam akan mengalami pertambahan bobot badan maksimal

pada umur 2-3 bulan dan akan mulai mengalami penurunan pada seterusnya, hal ini
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diduga karena pada usia tersebut mulai terjadi pematangan saluran reproduksi
menjelang ternak dewasa kelamin.

4.2 Umur Pertama Bertelur (UPB). Bobot Telur (BT) Bobot Badan Umur
Pertama Bertelur (BBUPB) dan Produksi telur (PT) Ayam SA dan Tetua

Umur Pertama Bertelur (UPB), Bobot Telur (BT) pertama, Bobot Badan Umur
Pertama Bertelur (BBUPB), dan Produksi telur (PT) Ayam SA dan Tetua di sajikan
pada Tabel. 6

Tabel 6. Umur Pertama Bertelur (UPB). Bobot Telur (BT) Bobot Badan Umur Pertama
Bertelur (BBUPB) dan Produksi telur (PT) Ayam SA dan Tetua

Bobot Badan Produksi

Umur Pertama

Bobot Telur Umur Pertama Telur
Galur Bertelur .
. () Bertelur (butir/bulan)
(hari) (@)
SA 146,81 34,51 1450,98 12

Tabel 6 menunjukkan bahwa rataan umur pertama bertelur ayam SA yaitu umur
146,81 hari. Hasil penelitian ini tidak berbeda jauh dibandingkan hasil penelitian
Kaharuddin et al. (2020) yang menyatakan bahwa umur pertama bertelur ayam Arab
yaitu berkiar umur 147 hari. Namun, umur pertama bertelur hasil penelitian ini lebih
cepat jika dibandingkan dengan Sartika, (2016) yang menyatakan umur pertama
bertelur ayam KUB berkiar 160-180 hari. Selanjutnya Ammar et al. (2017) menyatakan
bahwa umur pertama bertelur ayam Sentul yaitu berkisar 180 — 210 hari.

Rataan bobot telur dan bobot badan umur pertama bertelur ayam SA secara
berurutan sebesar 34,51g dan 1450,98g. Hasil penelitian ini lebih tinggi jika
dibandingkan dengan penelitian Kaharuddin et al. (2020) yang menyatakan bahwa
rataan bobot telur dan bobot badan pada peneluran pertama ayam Arab sebesar 26,01g
dan 1361,76g. Namun lebih rendah jika dibandingkan dengan penelitian yang
dilakukan Trisiwi (2017) yang menyatakan bahwa rataan bobot telur dan bobot badan
pada peneluran pertama ayam Super yaitu sebesar 39,37g dan 1698,17g. Adanya
perbedaan ini diduga karena ayam SA merupakan hasil persilangan ayam Arab dengan
ayam Super, sehingga bobot telur pertama bertelur dan bobot badan pada peneluran

pertama berada diantara kedua tetuanya. Menurut Husmaini dan Mertinelly (2006) hal
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ini terjadi karena kemampuan genetik ayam hasil persilangan berada diantara
kemampuan kedua tetuanya.

Rataan produksi telur ayam SA pada penelitian ini yaitu sebesar = 12 butir/bulan
lebih tinggi jika dibandingkan hasil penelitian Rori et al. (2019) yang menyatakan
bahwa rataan produksi telur ayam Super + 11 butir/bulan. Rataan produksi telur hasil
penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan dengan rataan produksi telur ayam Arab.
Menurut Yumna et al. (2012) bahwa rataan produksi telur ayam Arab + 29 butir/bulan.
Adanya perbedaan ini diduga karena adanya perbedaan genetik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Goto et al. (2019) yang menyatakan bahwa produksi telur dipengaruhi oleh

genetik ternak.
4.3. Ekstraksi DNA dan Amplifikasi Gen Prolaktin Pada Ayam SA

Ekstraksi DNA merupakan kegiatan mengambil dan memurnikan DNA dari sel
atau jaringan suatu individu. Proses ini melibatkan pemecahan membran sel, pelepasan
DNA, serta pemisahan DNA dari protein ke komponen lain. Ekstraksi DNA dalam
penelitian ini dilakukan terhadap 42 sampel darah ayam SA menggunakan protokol

Genomic DNA Purification Kit dari Zymo.

1000 bp

500 bp -

p2e3 4 S5 06 78 99011 1213141516
. s G D WD NS WS - . cw e L

Gambar 1. Hasil elektroforesis produk PCR gen PRL menggunakan DNA Ladder 1100 bp
DNA yang sudah diekstraksi diamplifikasi dengan menggunakan satu pasang
primer forward yang terdiri dari untai DNA >"GAGGACTCCAGACTCTTTGC™ dan
reverse yang terdiri dari untai DNA 3 CCACATTGTACAGCACCAGGA™.
Amplifikasi PCR menggunakan mesin PCR (Thermocycler) merek BIO-RAD. Hasil

21



amplifikasi dapat dilihat dengan melakukan elektroforesis menggunakan agarose 1,5% yang
diwarnai dengan Ethidium Bromide dengan tegangan 125 volt selama 25 menit.

Gambar 1. menunjukan hasil elektroforesis produk PCR gen PRL yang berhasil
teramplikasi dengan menggunakan suhu annealing 60°C selama 45 detik. Gen Prolaktin
(PRL) yang teramplifikasi menandakan suhu annealing yang digunakan telah sesuai
sehingga pita DNA dapat terlihat dengan jelas. Suhu annealing yang digunakan harus
optimal, jika suhu annealing yang digunakan terlalu tinggi menyebabkan tidak
menempelnya primer pada DNA dan amplifikasi menjadi gagal sedangkan jika suhu
annealing yang digunakan terlalu rendah, primer akan menempel pada sisi lain DNA
yang mengakibatkan terbentuknya DNA memiliki kualitas yang jelek (Mardiah et al.,
2021; Rahmadhan et al., 2019). Suhu annealing yang tepat akan menghasilkan produk
PCR yang baik dan sempurna. (Budi et al., 2023; Rahmat et al., 2022; Yuniarti et al.,
2020) menyatakan bahwa suhu annealing bergantung pada komposisi basa, panjang,

dan konsentrasi primer.
4.4 Frekuensi Genotip dan Alel

Frekuensi genotip dan alel merupakan proporsi atau persentase dari suatu

genotip dan alel tertentu dalam suatu populasi. Frekuensi genotip dan alel ayam SA

ol

1000 bp >

500 bp >

e Ll B Sl L
7058 1011 12 13 14 15
- G-

- — - - 229 bp

ot A A
3009 1" ok 5 6
2006 -, e—— - - . e -
= = = = frites

Gambar 2. Hasil elektroforesis PCR-RFLP

dalam penelitian ini diidentifikasi menggunakan enzim pemotong Mn/l pada ayam SA
dengan situs pemotongan CC|TC menghasilkan pola pemotongan yang beragam seperti

pada Gambar 2.
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Jumlah pita yang didapatkan dari pemotongan menggunakan enzim Mnll adalah 3
produk PCR-RFLP dengan posisi 101bp, 128bp, 229bp. Menurut (Yelli et al., 2022) Hasil
PCR yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kemurnian DNA hasil ekstraksi,
ketepatan pemilihan primer yang digunakan, serta ketepatan kondisi PCR.

Tabel 7. Frekuensi genotip, alel, uji keseimbangan hardy-weinberg (HW)

. Frekuensi Frekuensi
Galur Lokus N Genotip Genotip Alel Alel HWE
Ayam +/+ 0.21 + 36%
42 +/- 0.29 5.99
SA|PRL|Mnl1 n 0.50 ) 64%

Hasil restriksi ini menghasilkan tiga genotipe yaitu +/+, +/-, dan -/-. Keragaman
genetik ditunjukkan dengan diperolehnya lebih dari satu bentuk atau jenis genotipe
dalam suatu populasi. Hal ini didukung oleh pendapat (Spetiawan et al., 2016) yang
menyatakan bahwa apabila suatu populasi tidak memiliki variasi alel maka dikatakan
monomorfik dan apabila memiliki lebih dari satu variasi alel maka dapat dikatakan
polimorfik. Rahmat et al. (2022) menyatakan bahwa analisis penelitian berdasarkan
Frekuensi alel gen Prolaktin (PRL) pada ayam lokal dapat dikatakan polimorfik
(bervariasi) dengan nilai frekuensi alel tidak lebih dari 0,99 atau lebih dari 99%.

4.5. Keseimbangan Hardy-Weinberg (HW)

Keseimbangan Hardy-Weinberg (HW) merupakan analisis yang melihat
konstan atau tidaknya suatu keturunan. Sehingga keseimbangan Hardy-Weinberg
(HW) digunakan untuk mendeteksi evolusi, memperkirakan frekuensi genotip dan
melaksanakan pemuliaan hewan ataupun tanaman.

Hasil analisis kesetimbangan Hardy-Weinberg yang diuji menggunakan chi
square disajikan pada Tabel 7. Berdasarkan tabel hasil analisis uji Chi-Square
menunjukkan bahwa X? hitung > X? tabel artinya ayam SA berada dalam
ketidakseimbangan Hardy-Weinberg (P > 0,05). Ketidaksetimbangan Hardy-Weinberg
ayam SA pada penelitian ini diduga karena adanya seleksi dan perkawinan dalam
kelompok. Muhammad et al. (2025) menyatakan bahwa ketidakseimbangan Hardy-
Weinberg dapat dikarenakan adanya proses seleksi dalam perkawinan dan proses

perkawinan dalam kelompok. Populasi ternak dapat dikatakan dalam keseimbangan
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Hardy-Weinberg apabila frekuensi alel dan genotip suatu populasi selalu konstan dari

generasi ke generasi (Gurning et al., 2018).
4.6 Nilai Heterozigositas

Nilai heterozigositas merupakan nilai yang mengukur nilai keragaman genetik
dalam suatu populasi yang menunjukkan proporsi individu yang memiliki alel yang
berbeda pada suatu lokus gen. Nilai heterozigositas dapat dibedakan menjadi dua jenis
yaitu Heterozigositas Observasi (Ho) dan Heterozigositas FEkspektasi (He).
Heterozigositas yang tinggi menunjukkan bahwa suatu populasi memiliki
keanekaragaman genetik yang besar, untuk adaptasi dan kelangsungan hidup.
Sebaliknya, heterozigositas yang rendah dapat mengindikasikan adanya inbreeding
(perkawinan sekerabat) atau seleksi yang mengurangi variasi genetik. Nilai

heterozigositas ayam SA penelitian ini disajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Nilai Heterozigositas
Galur Lokus N Ho He

Ayam SA|PRL|Mnl] 42 0.29 0.46

Berdasarkan Tabel 4 nilai heterozigositas pengamatan (Ho) sebesar 0,29 dan
heterozigositas harapan (Hc) sebesar 0,46 artinya nilai Ho < He. Hasil penelitian ini tidak
jauh berbeda dibandingkan dengan hasil penelitian Muhammad et al (2025) yang
menyatakan bahwa nilai Ho< He. Nilai Ini menunjukkan bahwa ayam SA memiliki
keragaman yang tinggi dengan hubungan genetik yang masih relatif jauh. Hal ini
didukung pendapat Sidik et al., (2024) yang menyatakan bahwa jika nilai pengamatan
lebih kecil dibandingkan nilai harapan maka populasi termasuk dalam hubungan

kekerabatana yang relatif jauh.

4.7. Polymorphic Information Content (PIC)

Nilai PIC adalah nilai yang digunakan dalam genetika untuk menilai tingkat

keberagaman suatu penanda genetik dalam populasi. Nilai PIC menunjukkan seberapa
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informatifnya suatu lokus penanda dalam membedakan individu dalam populasi

tersebut. Nilai PIC ayam SA dari penelitian ini disajikan dalam tabel 9.

Tabel 9. Nilai PIC (Polymorphic Information Content)

Galur Lokus N Nilai PIC
Ayam
SA|PRL|Mnl1 42 0.41

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai Polymorphic Information Content
(PIC) Gen Prolaktin (PRL) ayam SA sebesar 0,41. Hasil penelitian ini sedikit lebih
tinggi jika dibandingkan dengan penelitian oleh Ghassani et al. (2022) pada gen
Growth Hormone Itik Kerinci yang memiliki nilai PIC sebesar 0.38. Namun hasil
penelitian ini lebih rendah jika dibandikan dengan peneltian Rahmat et al. (2022) pada
gen Growth Hormone ayam Kampung yang menunjukkan nilai PIC sebesar 0.64.
Botstein et al. (1980) mengklasifikasikan penanda berdasarkan nilai PIC menjadi tiga
kategori, yaitu kategori tingkat informativitas tinggi bila penanda tersebut memiliki
nilai PIC >0,5, tingkat informativitas sedang bila penanda tersebut memiliki nilai 0,25
>PIC > 0,5, dan tingkat informativitas rendah bila penanda tersebut memiliki nilai PIC
<0,25. Berdasarkan penggolongan tersebut maka gen Prolaktin (PRL) berada dalam
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Polymorphic Information Content
(PIC) gen Prolaktin (PRL) pada ayam SA cukup informatif sebagai penciri untuk
fragment gen PRL/Mn/1. Hal ini sesuai dengan Tamzil et al. (2013) menyatakan bahwa
nilai PIC dapat digunakan sebagai tingkat penentuan informasi genetik untuk keperluan
dalam penentuan keberadaan alel polimorfik yang artinya mempunyai fungsi yang
sama dengan nilai heterozigositas. Wei et al. (2014) juga mendeskripsikan nilai PIC
sebagai suatu nilai yang menunjukkan kemampuan suatu penanda untuk mendeteksi
polimorfisme pada suatu populasi yang bergantung pada jumlah alel yang berhasil

dideteksi dan distribusi frekuensi dari alel tersebut.
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4.8. Asosiasi Gen Prolaktin dengan Bobot Badan Ayam SA

Asosiasi Gen Prolaktin dengan ayam hasil persilangan ayam Kampung Super dan

ayam Arab (SA) dapat dilihat dalam Tabel. 10

Tabel 10. Asosiasi gen prolaktin dengan bobot badan ayam SA

Genotip P-value
++ -
Uraian +/+ +/- -/- VS VS- VS
+/- /- /-
Bobot Badan

1555,73 £45,99* 1471,74 £24,45> 1378,01 £23,34¢ 0,01 0,01 0,01
5 Bulan

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata (P<0,05).

Tabel 10. menunjukkan bahwa hasil uji beda rata-rata (uji-t) menunjukkan
bahwa bobot badan umur 5 bulan ayam SA dengan genotip (+/+) berbeda nyata
(P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan genotip (+/-) dan (-/-). Artinya ayam SA
dengan genotip (+/+) memiliki bobot badan lebih tinggi dibandingkan dengan genotip
(-/-) dan (+/-). Hal ini diduga karena gen Prolaktin juga ikut memainkan peran dalam
pertumbuhan ayam, sehingga ayam dengan genotip (+/+) mengekspresikan gen
prolaktin lebih banyak dan menyebabkan perkembangannya lebih baik jika
dibandingkan genotip (+/-) dan (-/-) yang mengekspresikan gen prolaktin lebih sedikit.
Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa keragaman gen Prolaktin memiliki
asosiasi dengan bobot badan pada ayam SA. Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian
lainnya yang menyatakan bahwa gen Prolaktin memainkan peran penting dalam
mengatur metabolisme, pertumbuhan, perkembangan, dan reproduksi, serta
mempengaruhi berbagai sistem individu, termasuk sistem pencernaan, endokrin, dan
kekebalan tubuh dalam tumbuh kembang unggas (Marano et al., 2014 ; Bahadoran et
al., 2019).
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4.9. Asosiasi Gen Prolaktin dengan Rataan Produksi Telur F1 Persilangan Ayam
Kampung Super dan Ayam Arab (SA)

Tabel 11. Asosiasi gen prolaktin dengan produksi telur ayam SA

Genotip P-value
+/H+ +/-
) +/+
Uraian +/+ +/- -/- VS VS- i //_ Vs
+/- /-
Rataan
Produksi 10+ 1,34 13 +1,54° 17+1,32¢ 0,01 0,01 0,00
Telur

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata (P<0,05).

Berdasarkan Tabel 11. bahwa hasil uji beda rata-rata produksi telur ayam SA
dengan genotip (-/-) berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan ayam SA
dengan genotip (+/+) dan (+/-). Hal ini diduga karena ayam SA dengan genotip (-/-)
mengekpresikan gen Prolaktin lebih rendah dibandingkan genotip (+/+) dan (+/-). Jika
produksi gen Prolaktinnya lebih rendah maka ayam tidak mampu menunjukkan sifat
mengeram, sehingga produksi telur yang dihasilkan lebih tinggi jika dibandingkan
dengan genotip lainnya. Menurut Mu’in dan Lumatauw (2021) bahwa
ketidakmampuan unggas untuk mengekspresikan sifat mengeram dan rontok bulu
berdampak positif pada produksi telur. Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan
bahwa keragaman gen Prolaktin (PRL) memiliki asosiasi dengan produksi telur ayam

SA.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Bobot badan dan pertambahan bobot badan ayam SA lebih tinggi jika
dibandingkan ayam Arab namun lebih rendah jika dibandingkan denga ayam
Super.

2. Gen prolaktin pada ayam SA bersifat polymorphic

3. Keragaman gen prolaktin memiliki asosiasi dengan bobot badan dan produksi telur
pada ayam SA.

4. Ayam SA dengan genotip (+/+) memiliki bobot badan tertinggi dibandingkan
genotip (+/-) dan (-/-).

5. Ayam SA dengan genotip (-/-) memiliki produksi telur tertinggi dibandingkan

kedua genotip lainnya.
5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang sama namun dengan
periode yang lebih lama untuk mengetahui jumlah produksi telur dari awal hingga

puncak produksi dan untuk mengetahui semua peran prolaktin pada unggas.
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LAMPIRAN

1. Uji beda rata-rata bobot badan

1.1. Ayam Arab X Ayam SA

WORKSHEET 1

WORKSHEET 1 WORKSHEET 1
Two-Sample T-Test and CI: BB DOC; ayam Two-Sample T-Test and CI: BB 1 Bulan; ayam Two-Sample T-Test and CI: BB 2 Bulan; ayam
Method Method Method

2 population mean of BE DOC when ayam = Arab i population mean of BB 2 Bulan when ayam = Arab

pz: population mean of BB 1 Bulan when ayam = SA us: population mean of BB 2 Bulan when ayam = 5A
Difference: p - iz Difference: i - s

s population mean of BE 1 Bulan when aya

uz: population mean of BB DOC when ayam = SA
Difference: iy - 12

Fqual variances are not assumed for this analysis.

Equat variances are ot assumed for this analysis. Equal variances afe not assumed for this analyss.

Descriptive Statistics: BB DOC

Descriptive Statistics: BB 1 Bulan Descriptive Statistics: BB 2 Bulan
ayam N Mean StDev SE Mean ayam N Mean StDev SE Mean ayam N Mean StDev SE Mean
frab 36 2675140023 Aab 36 2275 192 32 frab 30 5050 5920
SA a2 188 254 039 S a0 20 o SA 42 688 26 50

Estimation for Difference

Estimation for Difference Estimation for Difference

95% Cl for 95% Cl for
Difference Difference
1729 (-195.3; -150.5)

95% Cl for
Difference Difference
3

155, -3.237)

Difference
84,47 (-

Test Test Test

Null hypothesis Hopy 2= 0 Mull hypothesis M jty - 12 = 0
Alternative hypothesis Hy: iy - iy # 0 Alternative hypothesis Hy: iy - 2 # 0

Null hypethesis
Alternative hypothesis Hy: r -z 2 0

T-Value DF P-Value

T-Value DF P-Value T-Value DF P-Value
-911 65 0,000 m 1547 52 0,000
'WORKSHEET 1
'WORKSHEET 1
Two-Sample T-Test and Cl: BB 3 Bulan; ayam WORKSHEET 1 Two-S. le T-Test and CI: BB 5 Bulan:
Two-Sample T-Test and Cl: BB 4 Bulan; ayam wo-sample [-festand CL uian; ayam
Method

pi: population mean of BB 3 Bulan when ayam = Arab
vz population maan of B8 3 Bulan when ayam = SA
Difference: - Uz

Equal variances are aot assumed for this analysis.

Descriptive Statistics: BB 3 Bulan

ayam N Mean StDev SE Mean
Arab 36 8133 618 10
SA 4210435 800 12

Estimation for Difference

95% CI for
Difference Difference
2362 (-268,2; -204.2)

Test
Null hypothesis Hip - =0
Alternative hypothesis Hi: pry - 5, # 0
T-Value DF P-Value

1469 75 D000

Method

e population mean of BB 4 Bulan when ayam = Arab

uz: population maan of BB 4 Bulan when ayam = SA
Difference: pi - uz

Equat variances are not assurned for this analysis.

Descriptive Statistics: BB 4 Bulan

ayam N Mean StDev SE Mean
Arab 36 9246 656 Al
SA 4213350 789 12

Estimation for Difference

95% Cl for
Difference Difference
4103 (-442,9; -377.7)

Test
Null hypathesis Hi - gz =0
Alternative hypothesis Hy iy - iz # 0
T-Value DF P-Value

2507 75 0,000

Method

iz population mean of BB § Bulan when ayam = Arab
2 population mean of BB 5 Bulan when ayam = SA

Difference: py - bz

Equal variances are ot assumed for this analysis.

Descriptive Statistics: BB 5 Bulan

ayam N Mean StDev SE Mean
Arab 3610180 447 7.5
SA 4214429 777 12

Estimation for Difference

95% Cl for
Difference Difference
424,9 (-453,0; -396,7)

Test
Null hypothesis Ho -z = 0
Alternative hypothesis Hi: i - iz # 0
T-Value DF P-Value

30,10 67 0,000
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1.2 Ayam Arab X Ayam Super

'WORKSHEET 2
Two-Sample T-Test and Cl: BB DOC; ayam

Method

i+: population mean of BB DOC when ayam = Arab
u:: population mean of BE DOC when ayam = Super
Difference: s - iz

Equal variances are not assumad for this analysis.

Descriptive Statistics: BB DOC

ayam N Mean StDev SE Mean
Arab 36 2673 140 023
Super 32 30,77 248 044

Estimation for Difference

95% Cl for
Difference Difference
4,044 (-5,044; -3,045)

Test

Null hypothesis Ho: iy - 1z = 0
Alternative hypothesis Hy: - 1z % 0

T-Value DF P-Value
-814 47 0,000

'WORKSHEET 2
Two-Sample T-Test and Cl: BB 3 Bulan; ayam

Method

12 population mean of BB 3 Bulan when ayam = Arab
2t population mean of BB 3 Bulan when ayam = Super
Difference: s - iz

Equal variances are not assumed for this analysis.

Descriptive Statistics: BB 3 Bulan
ayam N Mean StDev SE Mean
Arab 36 8133 618 10
Super 32 1506 273 48

Estimation for Difference

95% Cl for
ference  Difference
692,7 (-793,2; -592,1)

Test

Mull hypothesis Mo -z =0

Altemative hypothesis Hy: - 1z 7 0
T-Value DF P-Value
1402 33 0,000

WORKSHEET 2

Two-Sample T-Test and Cl: BB 1 Bulan; ayam

Method

Jy: population mean of BB 1 Bulan when ayam = Arab
w2 population mean of BE 1 Bulan when ayam = Super
Difference: i - bz

Equal variances are not assumed for this analysis.

Descriptive Statistics: BB 1 Bulan

ayam N Mean StDev SE Mean
Arab 36 2275 192 32
Super 32 2738 531 94

Estimation for Difference

95% Cl for
Difference  Difference
46,33 (-66,43; -26,24)

Test

Null hypothesis Hepay - 112 =0
Alternative hypothesis Hy: i - 1z # 0

T-Value DF P-Value
-467 38 0,000

WORKSHEET 2

Two-Sample T-Test and Cl: BB 4 Bulan; ayam

Method

i population mean of BB 4 Bulan when ayam = Arab
pz: population mean of BB 4 Bulan when ayam = Super
Differance py - iz

Equal variances are not assurned for this analysis.

Descriptive Statistics: BB 4 Bulan

ayam N Mean 5tDev SE Mean
Arab 36 9246 656 1"
Super 32 1639 223 39

Estimation for Difference

95% Cl for
Difference Difference
7141 (-797.2; -631.0)

Test
Null hypathesis He - 12=0
Alternative hypothesis Hy: py - p2 # 0

T-Value DF P-Value
1745 35 0,000

WORKSHEET 2
Two-Sample T-Test and Cl: BB 2 Bulan; ayam

Method

uy: papulation mean of BB 2 Bulan when ayam
szt population mean of BB 2 Bulan when ayam = Super
Difference: ps - 2

Equal veriances are not assumed for this analysis.

Descriptive Statistics: BB 2 Bulan

ayam N Mean StDev SE Mean
Arab 36 5060 593 10
Super 32 7690 352 62

n for Difference

95% Cl for
Difference Difference
263,0 (-286,5; -239.4)

Test
Null hypathesis Ho i -2 = 0
Alternative hypothesis Hi: s - iz # 0
T-Value DF P-Value

2236 57 0000

'WORKSHEET 2
Two-Sample T-Test and Cl: BB 5 Bulan; ayam

Method

i population mean of BB 5 Bulan when ayam = Arab
pz: population mean of BB 5 Bulan when ayam = Supar
Difference: p - iz

Equot variances are ot assumed for this analysis.

Descriptive Statistics: BB 5 Bulan

ayam N Mean StDev SE Mean
Arab 3610180 447 75
Super 32 1754 183 32

Estimation for Difference
95% Cl for
fference Difference
736,5 (-802,9; -669,0)

Test
Null hypothesis Hop - =0
Alternative hypothesis Hy: i - sz # 0
T-Value DF P-Value

2218 34 0000
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1.3 Ayam Super X Ayam SA

WORKSHEET 3 WORKSHEET 3

Two-Sample T-Test and Cl: B, DOC; ayam

'WORKSHEET 3
Two-Sample T-Test and Cl: Bobot badan 1bulan; ayam  Two-Sample T-Test and Cl: Bobot badan 2 bulan; ayam

Method Method Method

it population mean of B, DOC when ayam = SA i population mean of Bobot badan 1 bulan when ayam = SA
uz: population mean of B, DOC when ayam = Super uz: population mean of Bobot badan 1 bulan when ayam = Super
Differance: iy - iz Difference: py - iz

i population mean of Bobet badan 2 bulan when ayam = SA
12 population mean of Bobot badan 2 bulan when ayam = Super
Difference: ws - 2

Equal variances are not assurmed for this analysis. Equal variances are not assurmed for this analysis. Equal variances are nat assumed for this analysis.

Descriptive Statistics: B, DOC

ayam N Mean 5tDev SE Mean
SA 42 2088 254 039
Super 32 30,77 248 044

Estimation for Difference
95% Cl for

Difference Difference
0,101 (-1,072;1,275)

Test

Null hypothesis Hy 12 =0
Alternative hypothesis Hy: py - 42 # 0

T-Value DF P-Value
017 67 0,864

WORKSHEET 3

Descriptive Statistics: Bobot badan 1 bulan

ayam N Mean 5tDev SE Mean
SA 42 3120 222 34
Super 32 2738 5371 94

Estimation for Difference

95% Cl for
Difference Difference
381 (17.%:584)

Test

Null hypothesis Hy 12 =0
Alternative hypethesis Hy: py - 42 # 0

T-Value DF P-Value
38139 0,000

WORKSHEET 3

Two-Sample T-Test and Cl: Bobot badan 4 bulan; ayam

Two-Sample T-Test and Cl: Bobot badan 3 bulan; ayam

Method

Descriptive Statistics: Bobot badan 2 bulan
ayam N Mean StDev SE Mean
SA 42 6789 326 50
Super 32 7690 352 62

Estimation for Difference
95% CI for
Differsnce _ Difference
80,09 (-106,07; -74,11)

Test

Null hypothesis Mot - 2 =0
Alternative hypothesis Hy: s - 1z 7 0

T-Value DF P-Value
1126 64 0,000

WORKSHEET 3

Method

Two-Sample T-Test and Cl: Bobot badan 5 bulan; ayam

Method 1y population mean of Bobot badan 4 bulan when ayam = SA
w2t population mean of Bobot badan 4 bulan when ayam = Super
Uifference: w - s

i population mean of Bobet badan 5 bulan when ayam = SA
p=: population mean of Bobot badan 5 bulan when ayam = Super

i population mean of Bobot badan 3 bulan when ayam = SA Difference: i - iz

u: population mean of Bobot badan 3 bulan when ayam = Super

Difference: s - iz

Equal variances are not assumed for this analysis.

Descriptive Statistics: Bobot badan 3 bulan

ayam N Mean StDev SE Mean
SA 4210495 200 12
Super 32 1506 273 43

Estimation for Difference
95% Cl for

Equat variances are ot assumed for this analysis.

Descriptive Statistics: Bobot badan 4 bulan

ayam N Mean StDev SE Mean
SA 4213330 789 12
Super 32 1633 223 39

Estimation for Difference

95% Cl for
Difference Difference
3038 (-3875; -220.1)

Equal varionces are not assumed for this analysis.

Descriptive Statistics: Bobot badan 5 bulan

ayam N Mean StDev SE Mean
SA 4214429 TTT 12
Super 32 1754 183 32

Estimation for Difference

95% Cl for
Difference Difference
316 (3814 -2418)

Difference Difference
456,5 (-557.7; -355.2)

Test Test

Null hypothesis Ho o - 12 =0
Alternative hypothesis Hy: s - 12 # 0

Null hypothesis He - =0
Test Alternative hypothesis iy - 1y # 0
Null hypothesis My pr -z = 0
T-Value DF P-Value T-Value DF P-Value
36 0000 903 39 0,000
T-Value DF P-Value

91535 0000

Ahermative hypathesis Hy: g - p2 # 0
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2. Amplifikasi PCR dan RFLP ayam SA
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34.

3.5.

3. Perhitungan analisis data molekuler

3.1. Frekuensi genotipe
tHt=—2=021 +-=2=029 -/-=2==0,50
42 42 42

3.2. Frekuensi alel

_2(9)+12
2(42)

_2(21)+12
2(42)

+) =0,36 -) =0,64

3.3. Keseimbangan Hardy-Weinberg (HW)

(+/+)=0,3571x0,3571  =0,12755

(+/-)=0,3571 x 0,6429 x 2 =0,45918

(-I-) =0,6429x0,6429  =0,41327

E (+#/+)=0,12755x42=5357 O (+/+)=9
(+/-) = 0,45918 x 42 = 19,286 (+-) =12
(-/-) = 0,41327 x 42 = 17,357 (-1-) =21

O-E (+/+)=9-5,357=3,643"2 = 13,2704/5,357

(+/-)=12-19,286 =-7,286"2 =53,0816/19,286
(-/-)=21-17,357=3,643"2 =13,2704/17,357

=2,47714
=2,75238
=0.76455 +
=5,99407
Heterozigositas
Ho === = 0,29
42
* - 2 z
He = 2 42(1-(0,3571%+0,6429%) _ 0.46
(2+42)-1
PIC

(+)=0,3571"2=10,1276 0,5408+0,0527 = 0,5935
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(-) = 0,6429°2 = 04133 +
= 0,5408

0,1276 x 0,4133 = 0,0527

1-0,5935 =0,4065/ 0,41

4. Asosiasi dan uji-t Gen Prolaktin dengan bobot badan ayam SA

'WORKSHEET 3

Two-Sample T-Test and Cl: BB 5 Bulan; Genotype

'WORKSHEET 1

Two-Sample T-Test and Cl: hari pertama bertelur; genotip

Method

4 population mean of hari pertama bertelur when genatip = -/
uz population mean of hari pertama bertelur when genatip =
Difference: pr - 2

Equol variances are not assumed for this analysis

Descriptive Statistics: hari pertama bertelur

genotip N Mean StDev SE Mean
- 2115600 138 030
+/- 12 1447 131 38

Estimation for Difference

95% Cl for
Difference Difference
11,33 (2,98; 19,69)

Test

Null hypothesis Hoipa -2 =0
Alternative hypothesis Hy: py - pz # 0

T-Value DF P-Value
299 11 0012

'WORKSHEET 1

Two-Sample T-Test and Cl: hari pertama bertelur; genotip

Method

- population mean of hari pertama bertelur when genotip = +/-
pz: population mean of hari pertama bertelur when genotip = +/+
Difference: py - pz

Equal variances are not assumed for this analysis.

Descriptive Statistics: hari pertama bertelur

genotip N Mean StDev SE Mean
+/- 12 1447 1371 38
)+ 912822 968 3.2

Estimation for Difference

95% €I for
Difference Difference
16,44 (6,00; 26,39)

Test
Null hypothesis Hoips -2 =0
Alternative hypothesis Hy: py - pz 2 0
T-Value DF P-Value

331 18 0004

‘WORKSHEET 3

Two-Sample T-Test and Cl: BB 5 Bulan; Genotype

‘WORKSHEET 1

Two-Sample T-Test and Cl: hari pertama bertelur; genotip

Method

i population mean of hari pertama bertelur when genotip

1z population mean of hari pertama bertelur when genotip =
Difference: p; - 2

Equal variances are not assurmed for this analysis.

Descriptive Statistics: hari pertama bertelur

ienotip N Mean StDev SE Mean
- 2115600 138 030
+/+ 912822 968 3.2

Estimation for Difference

95% Cl for
Difference Difference
27,78 (20,31; 35,25)

Test

Null hypothesis Hoips - b2 =0
Alternative hypothesis H: py - pz 20

T-Value DF P-Value
857 8 0,000

'WORKSHEET 2

Two-Sample T-Test and Cl: bobot badan; genotip

Method

1z population mean of bobot badan when genotip = -/-
yiz: population mean of bobot badan when genotip = +/-
Difference: s - 2

Equal variances are not assumed for this analysis.

Descriptive Statistics: bobot badan

genotip N Mean StDev SE Mean
- 2114134 223 49
+/- 1214941 445 13

Estimation for Difference

95% Cl for
Difference Difference
-80,7 {-110,1; -51,2)

Test

Null hypothesis Hoips -p2=0
Alternative hypothesis H: py - pz 2 0

T-Value DF P-Value

-587 14 0,000
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‘WORKSHEET 3

Two-Sample T-Test and Cl: total; genotip

Method

1 population mean of tatal when genotip =

u2: population mean of total when genatip = +/-
Difference: i - w2

Equal voriances are not assumed for this analysis

Descriptive Statistics: total

jenotip N Mean StDev SE Mean
- 9 1567 132 0,44
+- 9 1289 154 0.51

Estimation for Difference

95% Cl for
Difference Difference
2,778 (1,337: 4.218)

Test

Null hypothesis Hoips - pz = 0
Alternative hypothesis Hy: s - pz 20

T-Value DF P-Value
411 15 0,001

WORKSHEET 4

Two-Sample T-Test and CI: total; genotip

Method

: population mean of total when genatip =

I
opulation mean of total when genotip = +/+
Difference: jis - 2

Equal variances are not assumed for this analysis

Descriptive Statistics: total

genotip N Mean StDev SE Mean
+/- 9 1289 154 051
++ 9 1000 235 078

Estimation for Difference

95% Cl for
Difference Difference
2,889 (0.870: 4,908)

Test

Null hypothesis
Alternative hypothesis Hy: py - 2 # 0

T-Value DF P-Value
309 13 0,009

5. Asosiasi dan uji-t gen prolaktin dengan produksi telur F1

'WORKSHEET 3

Two-Sample T-Test and Cl: total; genotip

Method

- population mean of total when genatip = -/-

uz population mean of total when genotip
Difference: 1 - 2

Equol variances are not assumed for this analysis.

Descriptive Statistics: total

genotip N Mean StDev SE Mean
/- 9 1567 132 044
+/- 9 1289 154 0.51

Estimation for Difference

95% €l for
Difference Difference
2,778 (1,337; 4,218)

Test

Null hypothesis Hoips -2 =0
Alternative hypothesis Hy: py - g 2 0

T-Value DF P-Value

411 15 0,001
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6. . Dokumentasi
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